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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya Muhammadiyah Kota Metro

Muhammadiyah  merupakan organisasi keagamaan yang
berkembang pesat seantero nusantara. Tak terkecuali wilayah kecil hasil
program kolonisasi pemerintah Kolonial Belanda ditahun 1936 yaitu
Metro. Periode pertumbuhan organisasi Muhammadiyah Kota Metro
menarik untuk ditelusuri disebabkan oleh pesatnya perkembangan
Muhammadiyah Kota Metro yang dimulai dari fase pertumbuhan dengan
berdirinya Pimpinan Muhammadiyah Cabang Metro pada tahun 1954.
hingga saat ini yang melampaui daerah-daerah lain di provinsi Lampung.
Sehingga Muhammadiyah Kota Metro disebut role model bagi
Muhammadiyah di provinsi Lampung.Usia Muhammadiyah Cabang Metro
jika dihitung dari tahun berdiri 1954 sampai dengan 2020 sudah mencapai
66 tahun. Jejak perkembangan Muhammadiyah Kota Metro Penting untuk
diketahui oleh generasi saat ini dan yang akan datang. Para generasi muda
penerus Muhammadiyah harus mampu mengambil ibroh dan hikmah
perjalanan dan perjuangan para tokoh pendiri dan perintis Muhammadiyah
Cabang Metro. Merekalah yang akan menjadi pelopor, penerus,
perjuangan Muhammadiyah untuk membawa kemajuan Muhammadiyah

untuk umat dan bangsa.

Kota Metro merupakan sebuah wilayah hasil pemekaran kabupaten
Lampung Tengah Posisi nya sangat Strategis sebagai ibu kota kabupaten.
Setelah pemekaran kota ini dikenal dengan sebutan Kota Metro Sejak
wilayah ini menjadi ibu kota Muhammadiyah kota Metro telah melalui dua
priode kepemimpinan Masnuni M.Pd.I Pada tahun ( 2000-2010 ) adalah
ketua umum menjabat selama dua priode kepemimpinan dan M. Daud
Sidig,B.A priode( 2010-2015-2020) berikut nya dua sosok ini tersebut
mengisi komando geliat dakwah Muhammadiyah di kota kecil yang

mengusung kota pendidikan.

39



40

Aset pendidikan yang di miliki pimpinan Muhammadiyah kota
Metro dapat di jadikan salah satu daya dukung kota Metro mengusung
Misi nya sebagai kota pendidikan yang unggul dan masyarakat yang

(13

sejahtera “. Misi yang bersingungan langsung dengan tujuan gerakan
Muhammadiyah dalam pendidikan yaitu gerakan membanggun sumber
daya manusia yang unggul, bertagwa, berkualitas, profesional, berdya
saing, dan berakhlak mulia melalui sistem pendidikan yang terarah dan

kompresif®*

KH. Ahmad Dahlan mendirikan AL-Qismu Al-Arga memiliki
Stujuan yang sangat mulia, yakni untuk mencetak Mubaligh, guru di

Muhammadiyah dan pimpinan Muhammadiyah.

Sebagaimana di uraikan oleh Alfian dalam bukunya
Muhammadiyah the poitical of muslim Modernist Organization...,bahwa
Mubaligh yang berkhidmat sebagai juru Dakwah mampu menjadi guru
sekaligus menjadi kompeten di pimpinan Muhammadiyah dan

berkompeten dalam bidangnya. &

Muhammadiyah kota Metro sebagai organisasi dakwah yang ada di
Metro. Telah mengambil peran disemua lini kehidupan, mulai dari
pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan sosial. Selain itu warga
Muhammadiyah juga banyak yang terlibat di dunia Dakwah. ini
membuktikan bahwa warga Muhammadiyah menjadi bagian penting bagi
roda kehidupan khususnya di kota Metro. Maka mau tidak mau
Muhammadiyah harus menyiapkan kader kader yang unggul untuk

memberikan kontibusi bagi masyarakat.

Lebih bergelora lagi semangat kader Dakwah Muhammadiyah
ketika menuju musyawarah Daerah Muhammadiyah kota Metro
bersamaan dengan musyawarah Daerah Aisyah yang dilaksanakan pada

tanggal 30-31 januari 2016, yang digelar di jantung kota yaitu Metro pusat

*Teropong Mu Musda Pdm Kota Metro Tahun 2015
Teropong Mu Musda Pdm Kota Metro Tahun 2015
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sebagai tempat pusat gerakan Muhammadiyah kota Metro.®®

Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah Islam di Kota Metro
sebagai bagian dari wadah gerakan pembangunan lainnya sudah
seharusnya menempatkan diri dalam posisi terdepan mengingat sifat
gerakannya yang dinamik, gerakan pembaharuan (tajdid), gerakan
pemurnian (Purifikasi). Muhammadiyah seharusnya menempati posisi
khaira Ummah, organisasi termaju di kota ini, menjadi teladan dalam
gerakan Dakwah Islam di kota ini, menjadi pusat rujukan umat dalam

pengamalan ajaran Islam.

Pembangunan Kota Metro, sebagai bagian dari pembangunan
Nasional telah menetapkan pendekatannya dengan ‘“mendahulukan
pembangunan masyarakat manusianya”. Dalam jangkan panjangnya tahun
2005 — 2019 Kota Metro telah menetapkan sebagai “Metro Kota
Pendidikan” yang akan dicapai dengan 4 tahapan pembangunan lima
tahunan, dan pada saat ini sedang memasuki periode kedua yaitu periode
“Masyarakat Belajar”, sedang terjadi proses transformasi besar sebagai
masyarakat Masyarakat Kota Metro harus menemukan konsep dirinya
sendiri, untuk mengembangkan diri dan lingkungan masyarakatnya. Setiap
individu masyarakat Kota Metro harus mampu menemukan kosep dirinya
sendiri untuk berkembang dalam berbagai bidang kehidupan baik kehiduan

beragama, maupun bermasyarakat.

Muhammadiyah hadir di Kota Metro tidak Vakum dari kondisi
Kota Metro saat ini dan kondisi yang diinginkan ke depan. Jika
menempatkan Muhammadiyah sebagai pelopor, pelangsung dan
penyempurna hidup dan kehidupan masyarakat, maka Muhammadiyah dan
warganya harus satu langkah lebih maju dari umat lainnya. Jika
masyarakat Kota Metro sedang masuk dalam tahap ”Masyarakat Belajar”
maka di Muhammadiyah secara organisatoris, program dan geraknya
sudah memasuki tahap “Transformation of Learning Result” yang

bermakna masyarakat yang sudah mampu memiliki keunggulan dalam

%Teropong Mu Musda Pdm Kota Metro Tahun 2015
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meneladankan konsep dirinya untuk ditiru oleh pihak lain. Jika ingin
melihat Model pendidikan, maka lihatlah pendidikan di Muhammadiyah,
jika ingin mencontoh model kepemimpinan, lihatlah kepemimpinan
Muhamamdiyah, jika ingin mencontoh kepribadian, lihatlah kepribadian
Muhammadiyah. Semuanya ini menjadi inti dari arah kebijakan dan
program serta kegiatan Muhammadiyah Kota Metro ke depan.

Kemampuan Muhammadiyah sebagai organisasi Modern
mengembangkan jaringan hingga ke plosok-plosok negeri menghantarkan
organisasi Muhammadiyah yang di dirikan oleh KH Ahmad Dahlan
simbol 12 Matahari sampai ke kota Metro. Kota kecil yang sempat
menjadi ibu Kota Lampung Tengah hingga tahun 1999 memiliki sejarah
panjang yang mengantarkan wilayah yang dulu nya hutan belantara dan
bedeng telah ber Metamorfosis menjadi kota Modern. Metro berasal dari
bahasa belanda metrm berarti Pusat atau disebut centrum yang maksud
nya merupakan pusat/ central kegiatan nya memang letak nya di tengah-
tengah sejak jaman penjajahan belanda di kota Metro memang mulai
menjadi pusat perekonomian pendidikan dan lain sebagainya, namun ada
juga masyarakat yang mengatakan berasal dari kata Mitro yang dalam
bahasa jawa berarti keluarga, persaudaraan atau kumpulan kawan kawan
karena memang mayoritas masyarakat awal Metro merupakan penduduk

jawa yang Migrasi di Lampung.

Gelombang Migrasi dan Urbanisasi besar besaran ditahun 1905
atas kebijakan pemerintah hindia belanda memindahkan sebagian
penduduk Jawa ke pulau Sumatra khususnya di provinsi Lampung
menyebabkan adanya Alkulturasi dan tatanan masyrakat yang baru. Kultur
masyarakat Jawa khusus Jogja yang lemah lembut,sopan, suka gotong
royong, juga menjadi etos bagi masyarakat Metro kota Metro yang disebut
sebut sebagai Jogja nya lampung tempat nya di Muhammadiyah dilahirkan
tumbuh berkembang. Bukan tanpa alasan Metro disebut memiliki banyak
kemiripan dengan tempat dimana Muhammadiyah dilahirkan dan tumbuh
berkembang Bukan tanpa alasan Metro disebut memiliki kemiripan dengan

Jogjakarta akan mudah kita kenal Nama tempat yang sama di Jogjakarta
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semisal nya Nama tempat bantul tata letak kota Metro bahkan sangat mirip
sebagaimana  kota kota besar di jawa perpaduan  pusat
pemerintahan,Masjid agung sebagai pusat Ibadah, Alun Alun sebagi
tempat berkumpulnya orang orang Metro. Pasar sebagai tempat berniaga
yang menjadi satu komplek, menjadi satu satunya kota di lampung bahkan
Sumatra yang memiliki kesamaan layak nya keraton Solo ataupun kraton
Jogja. Yogyakarta dikenal sebagai kota pendidikan karena memiliki
banyak sekolah dan perguruan tinggi ternama. Samahal nya dengan Metro
memiliki kualitas pendidikan yang lebih baik di bandingkan dengan
kabupaten kota kota lainya di lampung, sehinga Visi kota Metro sebagai
kota pendidikan bagi pelajar yang inggin melanjutkan studi. Selain banyak
pilihan sekolah unggulan dan perguruan tinggi, biaya hidup di Metro
tergolong murah disamping rasa aman dan nyaman juga menjadi
komitmen masyarakat dan pemerintah untuk terus selayak kota Jogja.
Selain itu sinergaritas Muhammadiyah dan pemerintah juga kompak dan
harmoni, apalagi sejak Metro menjadi kota Otonom berpisah dengan
lampung tengah kader Muhammadiyah di pastikan selalu menjadi
pemimpim Kkota ini. Perkembangan pesat Muhammadiyah di kota Metro
tidak terlepas dari pengaruh generasi awal pejuang Muhammadiyah di kota
Metro atau di bumi Sai Wawai. Barangkali kita masih inggat dengan bapak

Katsiro al-Mahrum,

Satu dari sekian banyak Mubaligh hijrah yang di utus oleh
pimpinan pusat Muhammadiyah untuk mendakwahkan Islam dan
Muhammadiyah, dari awal kemerdekaan memulai mengirimkan kader-
kader terbaiknya untuk siap tidak pulang untuk mendakwahkan Islam dan
Muhammadiyah di pelosok pelosok Negri. Siap menderita dan siap
menemui banyak tantangan untuk kemajuan Islam dan Muhammadiyah.
dengan kegigihan dan ketulusan merintis dan membanggun
Muhammadiyah di lampung dan Metro maka lahirnya Muhammadiyah di
lampung dan Metro maka akan melahirkan kader kader Muhammadiyah
yang tangguh yang siap untuk menggembirakan dan mencerdaskan umat,

sebagaimana pesan Kyai Dahlan saat akan mendirikan Muhammadiyah.
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Perjuangan perintis Muhammadiyah yang berani Inovtif, Cerdas dan
berkemajuan, kini membuah kan hasil, kita bisa lihat di sektor pendidikan
di Metro berdiri taman taman kanak ( SD, MI, SMP, MTS, SMA, MA,
SMK ) dengan prestasi dan kualitas yang membanggakan meskipun ada
beberapa sekolah yang terus berbenah untuk bersaing di tengah persaingan
yang semakin ketat, ada Universitas Muhammadiyah  Metro yang
merupakan Universitas terbesar di Lampung. dalam pendidikan dakwah
berdiri pondok Mu At-tanwir Metro, Darul Argom, dan Imadul bilad
Metro selain itu Masjid masjid dan Pusat Dakwah Muhammadiyah juga
banyak berdiri.?*

B. Tujuan Berdirinya Majelis Tabligh PCM Kota Metro

Majelis Tabligh dan dakwah khusus memiliki rencana Strategis
untuk meningkat kan kuantitas dan kualitas peran Muhammadiyah sebagai
gerakan dakwah kemasyarakatan yang berpengaruh langgsung dalam
menciptakan masyarakat Islami sebagai perwujudan dari partisipasi
masyarakat Islami sebagai gerakan pembangunan umat dan bangsa untuk
mencapai tujuan Muhammadiyah. Berdasarkan garis besar program nya
sebagai berikut.

1. Meningkatkan kuantitas dan kualitas dakwah dalam segala dimensi
kehidupan sesuai dengan prinsip gerakan Muhammadiyah.

2. Meningkatkan mutu dan kualitas Mubaligh Muhammadiyah

3. Memperluaskan jangkauan dakwah agar mampu menyentuh
berbagai level dan jenis kelompok masyarakat

4. Melakukan evaluasi dan memperbaiki proyek konsep implementasi
proyek proyek dakwah Muhammadiyah. seperti dakwah Jamaah |,

Dakwah kultural dan sebagai nya agar kembali jalan secara efektif.

5. Mengembangkan Metode dan praktek pembinaan kehidupan

masyarakat .

6. Menyebarkan dai dai ke seluruh amal usaha Muhammadiyah untuk
mengemban dakwah Muhammadiyah.

#Teropongku untuk Muhammadiyah Majelis pendidikan kader pimpinan
Muhammadiyah Kota Metro 2015
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C. Struktur Organisasi PCM Metro Pusat Periode 2015-2020

1. Unsur Pimpinan

Melalui Musyawarah Cabang Muhammadiyah Metro
Pusat ke-2 yang diselenggarakan pada tanggal 15 Mei 2016
bertempat di Komplek Muhammadiyah Metro terpilihlah tujuh
orang formatur, dan ditetapkan sebagai ketua dan anggota PCM
Metro Pusat oleh Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Metro,
sebagai berikut:

1)  Sutimin

2) M. Jaeni,M.PFis.

3)  Agus Pujianto,M.Pd.
4)  Wakijo,S.Pd.

5)  Zaenal Abidin,M.Pd.I
a.  Imam Sapi’i,S.Pd.

b.  Syaefudin Habib,S.Ag.

Dari ketujuh anggota tersebut ditetapkan Sutimin sebagai
Ketua PCM Metro Pusat periode 2015 — 2020. Pleno PCM
Metro Pusat menyusun dan menetapkan susunan personalia
PCM Metro Pusat sebagai berikut:

Ketua > Sutimin

Wakil ketua : M. Jaeni,M.PFis
Wakil ketua . Zaenal Abidin,S.Ag.
WakilKetua . Agus Pujianto,M.Pd.
Sekretaris . Imam Sapi’i

Wakil Sekretaris . Syaifudin
Bendahara : Wakijo

2. Badan Pembantu Pimpinan
Dalam melaksanakan amanah persyarikatan Pimpinan
Cabang Muhammadiyah Metro Pusat dibantu oleh badan

pembantu majelis dan lembaga. Empat majelis

yang terbentuk pasca muscab antaralain majelis Tabligh dan
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Dakwah Khusus, Majelis Pendidikan Kader, Majelis Pendidikan
dasar dan menengah, Majelis Wakaf dan Majelis ekonomi.
Sedangkan untuk program pengembangan pondok pesantren
diikutkan pada majelis Pendidikan Dasar dan Menengah.
Program Zakat Infak dan Sodagoh (ZIS) iikutkan pada Majelis
Wakaf dan ZIS.

Dua tahun berjalan, Pimpinan Pusat Muhammadiyah
mengintruksikan untuk mendirikan lembaga kesehatan program
Seribu Klinik. Maka Pimpinan Cabang Muhammadiyah dalam
rapat pleno dan dilanjutkan Raker membentuk satu badan
pembantu pimpinan yaitu Majelis Pembina Kesehatan Umum
(MPKU).

Adapun susunan badan pembantu pimpinan/ majelis dan

lembaga adalah sebagai berikut:

a. Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus
Ketua . Gariyanto, M.Pd.|

Wakil Ketua . Ujang Suryana, S.Ag
Sekretaris : Rudi Utomo, S.Pd

Anggota

Nurhanifurrohman,S.Pd.|
Abdurrohim Hamdi,MA.
Taufik,S.Pd.
Ihwan,S.Ag.

Hari Ardiyanto,S.Pd.
Sukardi,S.Sos.l
Sunardi,S.Pd.

Sanuri

Taufik,S.Kom.I

. M. Isro’,S.Kom.I
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b. Majelis Pendidikan Kader
Ketua : Ahmad Kholil, S.H.I
Wakil Ketua : Hendry Suryadi, S.Pd.I
Sekertaris . Agus Wibowo

Anggota

Multazam,S.Ag.
Andi Febriudin,S.Pd.
Darso

Asrofi

IrfanF.

Ahmad Fatoni
Nurrohman
Muasyaroh

Sri Agustini,M.Pd.
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C. Majelis Pendidikan Dasar Dan
Menengah Pengembangan Pondok
Pesantren

Ketua : Busro, S.Ag.

Wakil Ketua :  Wiradi, S.Pd.

Sekretaris :  Budiyanto, S.Pd.
Anggota

1. Drs. Hamim

2. Drs. M.Bashori

3. Bisri Mustofa,S.Pd.

4.  Awet Setiawan, M.Pd.
5. Suwanto,M.Pd.



6.
7.

8.

Ruslani M.Ro’1,S.Pd.
Kustono,S.Ag.

Satrio Aji Prabowo,S.Pd.

d. Majelis Ekonomi

Ketua

Wakil Ketua

Sekretaris

Iman Muhajir
Yoyon Dwi Siswoyo
Sukarman, S.Pd.

Anggota
1. Triono
2. Faiz Faizal Fajri,S.Pd.
3. Heri Suryanto
4. Rusman Ahmadi,S.Pd.
5. Sokeh
6. Ali Musyafa,S.Ag.
7. Toiman
8. Sanuri
9. Syafaat Malik,S.Ag.
10. Ujang

€. Majlis Wakaf, Kehartabendaan Dan ZIS
M. Argom, S.Ag.
Lifi Endarwahono, S.Pd.l

Eko Sumanto, S.P.D.I

Ketua
Wakil Ketua

Sekretaris

o v s W N e

Anggota

Gunawan Santoso,M.Ag.

Ade Aulia Rahman
Darmanto
Mustoto,M.Ag,
Lukman

Rusman

48
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7. Ari Prasetiyo

8. Irwansyah

f. Majelis Pembina Kesehatan Umum(MPKU)
Ketua Agung Suprabowo, S.Kes.Apt

Wakil Ketua Nurrohman, S. Sos.|

Sekertaris Ahmad Fajri
Anggota

Apro Kumadi

Achmad Muchlis

Agung Wirnanda

Eni Muchlison, Amd.Kep.
Nurliana Sari, Amd.Kep.

Desi Dian Rahmawati,Amd.AK.

S o

Visi Misi PCM Metro Pusat

1. Terbentuk nya masyarakat Metro yang sebenar- benar nya
berdasarkan Tauhid kepada Allah Swt

2. Bermakna suatu kondisi masyarakat yang harus beragama
Islam yang menjalankan Syariat ( Agidah, Ibadah dan
Mua,malah) dengan sebenar benar nya. Penerapan Nilai Nilai
Ajaran Islam membawa kerahmatan bagi umat lainya.

3. Bekembang di bidang pendidikan bermakna Muhammadiyah
memiliki kemampuan dan prestasi, mampu berkompitisi dalam
penguasaan Ipteks dan kecerdasan hidup

4. Baldatun Toyibun Ghofur bermakna warga Muhammadiyah
kota Metro harus memiliki mutu hidup yang tinggi (pendidikan
kesehatan dan ekonomi. )

5. Mandiri bermakna Muhammadiyah dengan potensi dan

kemampuan nya mampu berdiri di atas kaki sendiri tanpa
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tergantung pihak lain mampu memberikan keberdayaan bagi
lingkungan di sekitar Muhammadiyah.’’

Misi PCM Metro Pusat

1. Menegakan Tauhid yang murni berdasarkan Al Qur, an dan As
Sunah
Menyebarluaskan dan memajukan ajaran Islam di kota Metro

2. Mewujudkan kehidupan Islami di Masyarakat kota Metro

3. Memajukan dan mensejahterakan Warga dan Umat dengan
mengimplemantasikan Nilai Nilai Islam kedalam berbagai
kompitisi bidang Ipteks menuju kemandirian gerakan.

4. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan masyarakat kepada
Allah Swt.

5. Menambah ilmu ibu-ibu dan bapak bapak Muhammadiyah kota
Metro.

6. Masyarakat dapat mencari Ilmu pengatahuan di PDM Kkota
Metro.®
Hal ini sejalan dengan Hadis Nabi Muhammad Saw yang
artinya barang siapa yang menghendaki dunia maka ia harus
menguasai Ilmu dunia. Dan barang siapa yang menghendaki

Akhirat kita harus menguasai llmunya juga.”

%Data pcm kota metro



